BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan jumlah penduduk di Indonesia terhadap
bidang pendidikan juga mendapat pertumbuhan yang signifikan. Pertumbuhan
jumlah penduduk di Indonesia berbanding lurus dengan pertumbuhan pendidikan.
Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2019) menyebutkan bahwa pada tahun
2010 sampai dengan tahun 2018 tercatat pertumbuhan yang terjadi sebesar 1.33% .

Desa Murtigading merupakan desa yang terletak pada wilayah Kecamatan
Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan
data (Badan Pusat Statistik, 2019) menyebutkan bahwa Desa Murtigading berada
sekitar 12 km sebelah selatan ibukota Bantul dengan luas wilayah 4.38 km? dan
jumlah pedukuhan sebanyak 18 dusun. Dusun-dusun pada wilayah tersebut
meliputi dusun Ngentak dengan jumlah RT sebanyak 4, Pucanganom I dengan
jumlah RT sebanyak 5, Trisigan [ dengan jumlah RT sebanyak 4, Trisigan Il dengan
jumlah RT sebanyak 4, Dagan dengan jumlah RT sebanyak 4, Sanggrahan dengan
jumlah RT sebanyak 4, Kurahan I dengan jumlah RT sebanyak 4, Kurahan II
dengan jumlah RT sebanyak 5, Piring I dengan jumlah RT sebayak 4, Piring II
dengan jumlah RT sebayak 4, Mayungan I dengan jumlah RT sebanyak 4,
Mayungan II dengan jumlah RT sebayak 4, Pucangnom II dengan jumlah RT
sebanyak 4, Pucangnom III dengan jumlah RT sebanyak 4, Sanden dengan jumlah
RT sebanyak 4, Bongoskenti dengan jumlah RT sebanyak 4, Peciro dengan jumlah
RT sebanyak 4, Kranggan dengan jumlah RT sebayak 5.

Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2019) jumlah penduduk di Desa
Murtigading sebanyak 30.340 jiwa dengan jumlah laki-laki sebesar 3.913 jiwa dan
perempuan sebesar 4.047 jiwa. Jumlah usia sekolah SD sampai SMA sebanyak
2.459 dengan jumlah sekolah di Desa Murtigading sebanyak 6 sekolah dasar, tenaga
pengajar sebanyak 88 orang dengan total murid sekolah dasar sebanyak 1.235

murid.



(Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2019) sehingga
perlu dilakukan penelitian untuk memprediksi aksesibilitas jalan terhadap layanan
pendidikan dasar di Desa Murtigading.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan dalam latar belakang, didapatkan rumusan

masalah sebagai berikut :
Bagaimana kondisi infrastruktur jalan pada daerah studi?

b. Bagaimana aksesibilitas jalan terhadap layanan pendidikan?

c. Bagaimana hubungan antara pelayanan pendidikan dasar dan infrastruktur
jalan pada daerah studi?

1.3 Lingkup Penelitian

Sesuai dengan batasan lingkup permasalahan dalam penelitian agar
pembahasan tidak melenceng dari tujuan penelitian ini, maka diberikan batasan-
batasan masalah sebagai berikut :

a.  Penelitian ini dilakukan di Desa Murtigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

b.  Penelitian fokus pada infrastruktur jalan saja.

c.  Penilaian aksesibilitas untuk pendidikan dasar.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini ialah menganalisis aksesibilitas jalan untuk
pelayanan pendidikan dasar di Desa Murtigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun tujuan khusus dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Pemetaan infrastruktur jalan berbasis sistem informasi geografis di wilayah

Desa Murtigading.

b. Pemetaan prasarana pelayanan pendidikan dasar.

c. Analisis aksesibilitas infrastruktur jalan terhadap pelayanan pendidikan dasar.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah memberikan ilustrasi
gambaran nyata tentang kemudahan aksesibilitas pelayanan pendidikan yang dapat
dicapai menggunakan infrastruktur jalan yang tersedia di Desa Murtigading,

Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta



